




















Sekapur Sirih
Tim Penyusun

Puji syukur kami haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat rahmat-
Nya-lah buku ini dapat diselesaikan. Buku ini merupakan kumpulan catatan kecil
mengenai dinamika dan beragam objek pemajuan kebudayaan yang dijumpai oleh
para wirawana dan fasilitator pendamping di 29 titik hutan adat beserta masyarakat
hukum adat yang ada di Kabupaten Sarolangun, Merangin, Bungo dan Kerinci,
Provinsi Jambi, pada program Wana Budaya. Tulisan yang disusun dalam buku ini
bersumber dari proses pelaksanaan program tersebut serta hasil temu kenali
kebudayaan berbasis hutan adat yang telah dilakukan oleh 87 Wirawana dari 29
masyarakat hukum adat di empat kabupaten tersebut yang ditemani oleh fasilitator
pendamping dari Konsorsium Siginjai yang terdiri dari lembaga KKI Warsi, Wahana
Mitra Mandiri, CAPPA Keadilan Ekologi dan Satu Nama. Sumber-sumber yang
digunakan di dalam penyusunan buku ini berupa catatan harian, laporan bulanan,
laporan akhir tim wirawana dan fasilitator penidamping serta informasi yang
penyusun dapatkan saat berkomunikasi dan beraktivitas bersama para wirawana
serta fasilitator pendamping di beberapa kesempatian pada program tersebut.

Buku ini terbagi menjadi tiga bagian utama. Bagian pertama berisi penjetasan
singkat mengenai Wana Budaya. Bagian kedua berisi catatan kecil yang merekam
proses dan objek pemajuan kebudayaan yang berhasil ditemukenali dan dipandang
cukup inspiratif. Bagian ini terbagi menjadi empat sub, yaitu “Adat Lamo Pusako
Usang” yang berisi catatan mengenai berbagai praktik budaya yang terkait dengan
hutan adat baik secara langsung maupun tidak langsung; “Para Penghuni Imbo
Larangan” yang berisi catatan mengenai kekayaan hayati hutan adat; “Dari Hutan
untuk Kedaulatan” yang berisi catatan mengenai praktik pengembangan dan
pemanfaatan hutan adat; serta “Yang Tak Lekang Ditelan Zaman” yang berisi catatan
mengenai objek cagar budaya atau objek diduga cagar budaya yang memiliki kaitan
erat dengan hutan adat baik secara langsung maupun tidak. Bagian ketiga berisi
refleksi atas program dan kondisi yang dijumpai di lapangan dari 29 titik hutan adat
dan masyarakat adatyang mengelolanya.

Terima kasih kami ucapkan kepada Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan Masyarakat Adat, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia, yang telah
menginisiasi, memfasilitasi dan mendukung penuh program Wana Budaya sebagai
upaya pelestarian hutan adat melalui jalan kebudayaan. Besar harapan kami,
publikasi melalui buku yang datanya masih perlu dikembangkan dan dimutakhirkan
ini—mengingat keterbatasan waktu serta luasnya spektrum kebudayaan dan
dinamika yang ada pada masing-masing kelompok masyarakat hukum adat—dapat
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Selanjutnya, setelah prosesi
timbang bekati, para ninik mamak
kemudian melangsungkan serah terima
adat lengkap dengan sirih-pinang serta
kujua dan kerisnya di dalam pondok kecil
berbahan bambu yang telah
dipersiapkan. Selepas itu, pengantin
dibawa ke pelaminan dengan terlebih
dahulu dicuci kakinya oleh ibu dari
pengantin perempuan. Ini menjadi
simbol bahwa kedua pengantin
hendaknya meninggalkan perangai
bujang dan gadis sebab kini mereka
sudah memiliki tanggung jawab dan
kewajiban masing-masing sebagai
suami-istri. Setelah cuci kaki, pengantin
juga akan disiram beras kuning sebagai
simbol penyambutan dan kebahagiaan.

Setelah itu, saat melangkah menuju
pelaminan, pengantin akan menginjak
kepala kerbau sebagai simbol bahwa
olek nagoghi atau resepsi besar tersebut
benar-benar mengorbankan kerbau.
Terakhir, sesampai di pelaminan, prosesi
ulu anta dengan seloko pun dilakukan
sebagai wujud penyerahan pengantin
laki-laki ke tokoh adat setempat, guna
diberi wejangan mengenai tata cara
hidup di rumah batanganai agar tidak
salah baik dalam perkataan maupun
perilakunya.
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Peran Hutan

dalam Prosesi Cukur Rambut Bayi
di Desa Demang
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Pengasaman Keris

Menjaga Hutan dan Tradisi Turun-
temurun di Desa Ngaol
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Pengelolaan Pangan
di Pungut Mudik

Cara Memberantas Hama Tikus
Lewat Kearifan Lokal
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Hal yang sangat menarik terkait dengan kesenian ini
adalah dikreasikannya tarian baru berupa tari niru dan
tari bakul yang dibawakan oleh anak-anak saat program
Wana Budaya berlangsung. Hal tersebut dilatarbelakangi
oleh kegelisahan para orang tua atas dampak negatif
media sosial dan penggunaan handphone yang terjadi
pada generasi muda mereka. Untuk menangkal hal itu,
ditambah dengan adanya sentuhan program Wana
Budaya yang sedang berlangsung dan fokus pada
persoalan kebudayaan, masyarakat beserta pemerintah
desa berinisiatif menggali dan mengembangkan kembali
budaya yang ada. Pemilihan jenis tarian berupa tari niru
dan bakul terkait erat dengan budaya agraris yang
mereka miliki, mengingat mayoritas warga adalah petani
yang memanfaatkan hutan dan sungai.

Mencermati proses dan hasil temu kenali yang telah
dilakukan di Desa Pungut Hilir tersebut, dapat dilihat
bahwa hutan memberikan manfaat dan dampak yang
besar terhadap kebudayaan masyarakat. Hutan tak
hanya sekadar menjadi ruang tumbuh dan
berkembangnya flora dan fauna, melainkan juga sumber
kreasi dan pengembangan budaya masyarakat
pemiliknya, baik digunakan untuk kepentingan ekonomi
seperti budaya kerajinan; maupun untuk pendidikan dan
kesenian seperti tarian. Selain itu, bangkitnya kesenian
sike dan rangguk serta dikreasikannya tarian niru dan
bakul juga menjadi penanda akan adanya respons positif
masyarakat terhadap program Wana Budaya yang
dilangsungkan.
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Tradisi
Lesung Omping;

Peran Hutan dalam lkatan Sosial
Masyarakat
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Menemukenali
Sumber Daya Alam
dan Sumber Daya
Budaya Desa Mersip
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Menemukenali Sumber Daya Alam
dan Sumber Daya Budaya di Desa Mersip

Dalam proses temu kenali pada Program Wana Budaya yang digagas dan
dilaksanakan oleh Direktorat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
Masyarakat Adat, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Desa Mersip telah mendelegasikan tiga orang
wirawana yang didampingi satu orang fasilitator pendamping dari KKI Warsi. Dalam
waktu yang cukup singkat, kurang lebih selama empat bulan, tim ini telah mencoba
menemu kenali sumber daya alam berupa hutan adat dan sumber daya budaya yang
menjadi hasil dari interaksi antara masyarakat Desa Mersip dengan hutan adatnya.
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Dalam proses temu kenali ini, para wirawana mendatangi para tetua adat dan
tokoh masyarakat guna menggali pengetahuan dan kearifan yang ada pada mereka.
Selain itu, mereka juga melakukan observasi terlibat dan menjelajahi lebih jauh
wilayah desa mereka guna lebih mengenali potensi yang ada. Hal ini tentu saja tidak
hanya menjadi sebuah peristiwa yang sangat menarik bagi para wirawana sebagai
generasi muda desa setempat, melainkan juga sangat sesuai dengan salah satu
tujuan dari dihelatnya program wana budaya, yakni menjembatani keterputusan
pengetahuan dan kearifan antargenerasi di tengah masyarakat adat yang dapat
mengancam kelangsungan keberadaan hutan adat ke depan.

Dari temu kenali tersebut, para wirawana ini setidaknya dapat menggali

beberapa poin penting yang terkait dengan keberadaan hutan adat, budaya dan
kekayaan potensi Desa Mersip sebagai berikut.
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1. Kearifan Lokal Terkait Pengelolaan Hutan

Di Desa Mersip, adat berfungsi sebagai perangkat nilai norma yang harus ditaati.
Tata aturan adat tersebut disusun guna mengatur keselarasan hubungan di tengah
kehidupan mereka. Salah satu aturan adat yang ada di Desa Mersip terkait erat
dengan pengelolaan hutan adat yang menjadi sumber kehidupan bersama warga
desa. Pengelolaan hutan ini diatur dengan hukum adat berupa larangan dan sanksi
ELETS

Terdapat beberapa larangan yang telah ditentukan di kawasan Hutan Adat Desa
Mersip, di antaranya adalah sebagai berikut:

1.Dilarang melakukan kegiatan pembukaan lahan baik untuk kepentingan
perkebunan dan atau pertanian.

2. Dilarang memperjualbelikan lahan dan melakukan kegiatan penebangan kayu baik
untuk diambil kayunya maupun hasil nonkayu lainnya tanpa izin dari kelompok
pengelola.

3. Dilarang memburu satwa atau mengambil kayu/tumbuhan yang dilindungi
sebagaimana terlampir dalam peraturan Desa mersip.

4, Dilarang melakukan kegiatan penebangan kayu atau hasil nonkayu yang tidak
sesuai denganizin yang diberikan yaitu:

-menebang kayu dengan ukuran kurang dari diameter 80 cm;

- tidak menanam lima batang bibit kayu pengganti untuk mengambil satu
batang kayu;

- dengan sengaja mengambil kayu lebih dari izin yang diberikan yaitu maksimal 5
m?untuk per orang;

- mengambil tanaman buah-buahan hutan dengan merusak atau menebang
kayunya;

- mengambil hasil hutan kayu dan non kayu untuk diperjualbelikan; dan

-tidak membayar bungo kayu sesuai dengan ketentuan.

179 Menemukenali Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Budaya



Bagi pelanggar ketentuan yang sudah digariskan, maka akan dikenai sanksi adat
sepertiberikut:

1. Setiap orang melakukan pembukaan lahan baik untuk kepentingan
perkebunan dan pertanian, memperjulbelikan lahan, melakukan kegiatan
penebangan kayu baik untuk diambil kayunya maupun hasil nonkayu lainnya di
kawasan hutan adat Datuk Mantri Sati tanpa izin dari kelompok pengelola dikenakan
sanksi (1) kambing satu ekor, seasam segaram, beras 20 gantang, dan kain 2 kayu; (2)
uang minimal Rp.2.500.000; (3) hasil kayu dan non kayu disita dan dijual; (4)
pelaksanaan pembayaran paling lambat 14 hari setelah diputuskan, jika tidak
sanggup akan diserahkan kepada pihak yang berwajib.

2. Setiap orang yang melakukan kegiatan penebangan kayu atau hasil non
kayu melanggar izin yang diberikan, yaitu untuk diperjualbelikan maka dikenakan
sanksi (1) kambing satu ekor, seasam segaram, beras 20 gantang, dan kain 2 kayu; (2)
uang 2 (dua) kali harga kayu atau non kayu yang diambil; (3) hasil kayu dan non kayu
disita dan dijual; (4) pelaksanaan pembayaran atas sanksi yg telah dijatuhkan paling
lambat 14 hari setelah diputuskan. Jika tidak sanggup membayar akan diserahkan
kepada pihak yang berwajib.

3. Setiap orang melakukan kegiatan penebangan kayu atau hasil non kayu
tidak sesuai dengan izin yang diberikan yaitu menebang kayu dengan ukuran kurang
lebih diameter 80 cm atau tidak menanam 5 batang bibit kayu pengganti untuk
mengambil satu batang kayu atau dengan sengaja mengambil kayu lebih dari izin
yang diberikan atau mengambil tanaman buah-buahan hutan dengan merusak atau
menebang pohon atau tidak membayar bungo kayu sesuai dengan ketentuan akan
dikenakan sanksi adat sesuai dengan tingkat kesalahan yang dilakukan.
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Pengelolaan Hutan Adat Masyarakat Hukum
Adat Dusun Senamat Hulu
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Dari Keindahan
Anggrek Bulan

hingga Dekorasi Perut Bumi
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Masjid Kuno Lempur Mudik

Masjid kuno Lempur Mudik merupakan salah satu bukti kemajuan teknologi dan
pengetahuan masyarakat Lempur di masanya. Bangunan ini memadukan antara
keindahan bentuk, kualitas bahan pilihan dan fungsi bangunan. Belum diketahui
secara pasti sejak kapan masjid ini berdiri. Hanya saja, menurut penuturan Pak Das,
salah seorang tokoh budaya setempat, keberadaan masjid ini sudah terlacak sejak
tahun 1903. Hal itu berdasarkan cerita turun-temurun bahwa di tahun tersebut
mas;jid itu digunakan untuk rapat para pejuang dalam melawan penjajahan Belanda,
salah satunya adalah Depati Agung kala itu. Menurut situs wereldmuseum.nl, foto
tentang masjid ini diambil sekitar 1901-1912. Kini, masjid kuno Desa Lempur Mudik
telah menjadi bagian dari cagar budaya.

Menariknya, hampir seluruh material bahan pembuat masjid kuno lempur
mudik adalah kayu, mulai dari lantai dasar—sebelum diganti semen seperti
sekarang—yang berbentuk panggung, tiang-tiang utama, dinding, rangka atap,
hingga genting. Hanya bagian puncak atap yang diselimuti ijuk dan ditindih
menggunakan batu yang dipahat sedemikian rupa membentuk sebuah kubah.
Bahan yang dipakai untuk membuat masjid ini menggunakan beberapa jenis kayu
keras, seperti tembesu, medang jangat, medang giring, medang penyait, surian,
meranti, dan banio. Kayu-kayu tersebut berasal dari hutan adat yang ada di Lempur,
diambil secara bergotong royong. Agar mudah dibawa, gelondongan kayu tersebut
diikat dan ditarik menggunakan slampit, yakni manau dari hutan yang dijalin
sedemikian rupa hingga dapat digunakan sebagai tali pengikat yang siap ditarik.
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PARA WIRAWANA

Pejuang kelestarian hutan adat yang telah sekuat
tenaga ‘mengangkat batang terendam’ berupa
kekayaan budaya milik masyarakat adat, terutama
yang terkait erat dengan hutan adat yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia.

Yufita Sastra
b
MHA Dusun Baru MHA Dusun Baru MHA Du
Pelepat Pelepat
Leni Nopit Muliyana

MHA Dusun Batu Kerbau
(Belukar Panjang)

MHA Dusun Batu Kerbau

(Belukar Panjang) (Belukar Panjang)

Legi Upenda Inda

MHA Desa Air Terjun MHA Desa Air Terjun MHA Desa Air Terjun

Yasmarni Irwansyah INE]
MHA Desa MHA Desa MHA Desa
Pengasi Baru Pengasi Baru Pengasi Baru
Renggo Puja Doli

MHA Sungai Air Deras

Meri

MHA Sungai Air Deras MHA Sungai Air Deras

Poni Yesi

MHA Desa
Pungut Mudik

MHA Desa
Pungut Mudik

MHA Desa
Pungut Mudik

MHA Dusun Batu Kerbau

4 Kabupaten
29 Hutan Adat

i

Siti Alawiyah

87 Wirawana

Popi Nasriyadi

MHA Bathin Baduo
Batang Uleh

Eri Alhadi

MHA Bathin Baduo
Batang Uleh

MHA Bathin Baduo
Batang Uleh

Emi Sapril

MHA Dusun Batu
Kerbau (Batu Kerbau)

MHA Dusun Batu
Kerbau (Batu Kerbau)

MHA Dusun Batu
Kerbau (Batu Kerbau)

Abdul M Nita NER)
MHA Dusun MHA Dusun MHA Dusun
RELELERUT Senamat Ulu Senamat Ulu
Mala Hazmi Rizkia
MHA Desa MHA Desa MHA Desa
Pendung Hilir Pendung Hilir Pendung Hilir
Ardi Sri Zoli

MHA Desa Pungut Hilir ~ MHA Desa Pungut Hilir

lif Inka

MHA Desa Pungut Hilir

Zedra

MHA Desa Talang Tinggi
dan Mukai Tinggi

Tito

MHA Desa Talang Tinggi
dan Mukai Tinggi

Santika

MHA Desa Talang Tinggi
dan Mukai Tinggi

Yoki

MHA Desa
Tanjung Genting

MHA Desa
Tanjung Genting

MHA Desa
Tanjung Genting



MHA
3& [(EE Kf;inci)

Josa

antan

MHA Nenek Lima
dan Nenek Empat

Anton Primadona

MHA Desa Ngaol

Arif

MHA Marga Serampas
Desa Serampas

Iskandar

MHA Penghulu Manggung
Desa Baru Kibul

Irwanto

MHA Batin Jo Pangulu
Desa Meribung

Rinaldy

MHA Dusun Mengkadai
Desa Temenggung

Selka

MHA Pangulu
Desa Napal Melintang

Ovina

MHA Kemantan
(Melayu Kerinci)

Fauzi

MHA Nenek Lima
dan Nenek Empat

Almihiyar

MHA Desa Ngaol

Elsa

MHA Marga Serampas
Desa Serampas

Arlina

MHA Penghulu Manggung
Desa Baru Kibul

Reza

MHA Batin Jo Pangulu
Desa Meribung

Mukhlis

MHA Dusun Mengkadai
Desa Temenggung

Dwi Pebriyanti

MHA Pangulu
Desa Napal Melintang

Ardi

MHA Kemantan
(Melayu Kerinci)

Novi

MHA Nenek Lima
dan Nenek Empat

Surpia

MHA Desa Ngaol

Hengki

MHA Marga Serampas
Desa Serampas

Yayan

MHA Penghulu Manggung
Desa Baru Kibul

Ulfa

MHA Batin Jo Pangulu
Desa Meribung

Eisti

MHA Dusun Mengkadai
Desa Temenggung

Umar

MHA Pangulu
Desa Napal Melintang

Imang

MHA Lekuk Limo Puluh
Tumbi Lempur

Heri

MHA Tigo Luhah
Tanah Sekudung
Desa Mukai Pintu

Anugrah

MHA Desa
Pulau Tengah

Romadhoni

MHA Margo Kibul
Desa Tanjung Beringin
dan Desa Pulau Terbakar

Herman

MHA Batin Desa
Lubuk Bedorong

Tati

MHA Batin Jo Pangulu

Desa Mersip
Meri
MHA Pangulu
Desa Demang
Muhatop

MHA Pangulu Lareh
Desa Temalang

Khopipah

MHA Lekuk Limo Puluh
Tumbi Lempur

NS

MHA Tigo Luhah
Tanah Sekudung
Desa Mukai Pintu

Novi

MHA Desa
Pulau Tengah

Winda

MHA Margo Kibul
Desa Tanjung Beringin
dan Desa Pulau Terbakar

Dendi

MHA Batin Desa
Lubuk Bedorong

Inka

MHA Batin Jo Pangulu
afos A Desaﬁ.\ﬂii i
" - J

Safii

MHA Pangulu
Desa Demang

Eria

MHA Pangulu Lareh
Desa Temalang

Aniza

MHA Lekuk Limo Puluh
Tumbi Lempur

Ultra Gani

MHA Tigo Luhah
Tanah Sekudung
Desa Mukai Pintu

Indah

MHA Desa
Pulau Tengah

ULiL Amri

MHA Margo Kibul
Desa Tanjung Beringin
dan Desa Pulau Terbakar

Feronika

MHA Batin Desa
Lubuk Bedorong

Ronaldo

MHA Batin Jo Pangulu
Desa Mersip

Holik

MHA Pangulu
Desa Demang

Abdul Aziz

MHA Pangulu Lareh
Desa Temalang
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